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1 

1
 Al-Qur’an, Surah Ali Imran ayat 159, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2011), hlm. 71. 
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ABSTRAK 

YASIN SYAFII AZAMI.   Nilai-Nilai Humanis Dalam Karakter Tokoh Wayang 

Semar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam.  Skripsi.  Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga 2014. 

Latar belakang penelitian ini dikarenakan Hakikat pendidikan adalah proses 

memanusiakan manusia, yaitu menyadari akan manusia yang merdeka, kreatif yang 

terwujud di dalam budayanya. Namun hingga saat ini menurut beberapa pakar, 

pendidikan belum mampu mencapai titik idealnya yakni memanusiakan manusia, 

yang terjadi justru sebaliknya yakni merendahkan derajat dan martabat manusia 

(dehumansisasi). Kurang berhasilnya pendidikan untuk menanamkan nilai 

humanisme terlihat dengan menempatkan Indonesia termasuk dalam negara korup, 

adanya sekolah-sekolah khusus bagi para pemodal, orang kaya dan yang miskin tidak 

mendapatkannya, sekolah seolah menjadi pemicu marjinalisasi terhadap mereka yang 

tidak mengenyam pendidikan yang layak, adanya kasus tawuran antara pelajar, 

kekerasan guru terhadap muridnya dan pelanggaran-pelanggaran lainnya, di satu sisi 

banyak dari generasi muda pada zaman ini yang sudah melupakan nilai-nilai 

khasanah budaya daerah, khususnya di tanah Jawa terlebih lagi dalam hal kesenian 

wayang,  tokoh wayang yang sangat terkenal dan penuh dengan pesan-pesan moral 

salah satunya adalah Semar. Maka dari itu, peneliti mencoba mendiskripsikan dan 

menganalisis tentang nilai-nilai humanis dalam karakter tokoh wayang Semar dan 

relevansinya dengan pendidikan agama Islam. Adapun yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: nilai humanis apa saja yang terkandung dalam 

karakter tokoh wayang Semar dan Relevansinya dengan pendidikan agama Islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, dilihat dari cara dan taraf 

pembahasannya penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan mengunakan pendekatan filosofis. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mencari informasi ke buku-buku tentang wayang dan tokoh Semar. Peneliti juga 

melakukan wawancara ke beberapa dalang guna menguatkan dan 

mendeskripsikannya. Salain itu, guna mendapatkan data tambahan, peneliti 

mengunjungi Museum Kekayon (Museum Wayang) di Jalan Wonosari km. 7 yang 

memang khusus mengoleksi wayang, metode analisis data dilakukan dengan content 

analysis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Terdapat nilai-nilai humanis yang 

terkandung dalam tokoh wayang Semar, diantaranya: a.) kebebasan yaitu religius, 

kejujuran, kerja keras,  b.) persamaan, yaitu toleransi, demokrasi, c.) persaudaraan, 

yaitu teladan, amanah,  memaafkan orang lain. 2) Terdapat relevansi antara nilai-

nilai humais dalam karakter tokoh wayang Semar dengan pendidikan agama Islam, 

diantara relevansinya terdapat pada beberapa komponen pendidikan, yaitu tujuan 

pendidikan, fungsi pendidikan dan metode pendidikan.  
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KATA PENGANTAR 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana, proses belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

Negara.
1

Tujuan pendidikan nasional adalah “mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
2

Tujuan pendidikan di atas sebenarnya sangat mulia. Akan tetapi, 

dewasa ini banyak lembaga pendidikan yang kurang maksimal dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawadnya. Sebab, masih ada beberapa 

sekolah yang menghasilkan lulusan yang tidak sesuai dengan tujuan 

diatas. Para pelajar yang berperilaku kurang pantas dan kurang manusiawi 

1
 Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Yogyakarta; Media Wacana Press, 2003), hlm. 9. 

2
 Ibid, hlm. 12. 
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masih terjadi di masyarakat. Padahal, apabila dilihat dari definisi maupun 

fungsi pendidikan, di sana terdapat poin penting, yaitu bertaqwa kepada 

Tuhan YME dan beraklak mulia. 

Menurut Sulaeman, pendidikan belum mampu mencapai titik 

idealnya yakni memanusiakan manusia, yang terjadi justru sebaliknya 

yakni menambah rendahnya derajat dan martabat manusia. Eksistensi 

yang sebenarnya menjadi hak milik secara mutlak untuk survive dan 

mengendalikan hidup, ternyata hilang dan kabur bersama arus yang 

menerpanya. Makna pendidikan yang belum terealisasikan ini 

menurutnya terkait dengan situasi sosio-historis dan kondisi lingkungan 

yang melingkupinya. Seperti halnya penjajahan yang dilakukan Barat 

(kaum kolonialisme) terhadap bangsa Indonesiaselama berabad-abad 

ternyata membawa dampak yang sangat serius terhadap pola pikir dunia 

pendidikan, sehingga amat berpengaruh juga terhadap proses pendidikan 

yang berlangsung. Salah satu dampak yang paling buruk dari 

kolonialisme yang telah melanda negara jajahan-bukan Indonesia saja 

melainkan semua negara jajahan khususnya negara-negara Islam adalah 

dengan munculnya sebuah masyarakat kelas “elit” yang lebih tepat 

disebut sebagai “anak-anak yang tertipu”. Produk dari sistem pendidikan 

(Barat) yang “mengagumkan” ini didesain untuk membentuk sebuah kelas 

yang tercerabut dari tradisi budaya dan moralnya.
3
 

 

                                                           
3
 Sulaeman Ibrahim, Pendidikan Sebagai Imperialisme dalam Merombak Pola Pikir 

Intelektualisme Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), hlm. 81. 
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Hakikat pendidikan menurut pandangan Humanisme adalah 

pendidikan yang mampu memanusiakan manusia. Humanisme dipandang 

sebagai sebagai sebuah gagasan positif dan memberikan ide-ide seperti 

kecintaan akan perikemanusiaan, perdamaian, dan persaudaraan.
4
 

Tujuan pendidikan ini sering tidak terwujud karena terjebak pada 

penghancuran nilai kemanusiaan (dehumnisasi). Hal ini merupakan akibat 

adanya perbedaan antara konsep dengan pelaksanaan dalam lembaga 

pendidikan. Kesenjangan ini mengakibatkan kegagalan pendidikan dalam 

mencapai misi sucinya untuk mengangkat harkat dan martabat manusia.  

Belakangan ini, dunia pendidikan kembali mendapat sorotan tajam 

mulai dari pelaksanaan pendidikan yang dinilai kehilangan karakter, 

munculnya kasus tawuran yang menewaskan pelajar
5
, hingga jaringan 

terorisme yang dihubung-hubungkan dengan lembaga pendidikan
6
, Lain 

lagi dengan out put lembaga pendidikan
7
, tingginya tingkat pendidikan 

seseorang tidak menjamin kepribadiannya baik sesuai gelar akademik 

yang disandangnya. 

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insani yang ada 

                                                           
4
 Harun Yahya, 

http://www.harunyahya.com/indo/buku/globalfreemasonory03.htm.2013, (diunduh 

tanggal 04-04-2013,jam 20.00) 
5
 Ratih Prahesti Sudarsono, 

http://nasional.kompas.com/read/2012/04/19/23420325/2.Pelajar.Kena.Bacok.dalam.Ta

wuran.di.Kebayoran.Baru (Di unduh tanggal 24-04-2013, jam 20.30) 
6
 Bagus Santosa, http://news.okezone.com/read/2012/09/13/337/689604/wamenag-

bantah-pesantren-ngruki-sarang-teroris (Di unduh tanggal 24-04-2013, jam 20.40) 
7
 Sigit Zulmunir, http://news.okezone.com/read/2008/04/27/1/104396/pendidikan-

belum-tumbuhkan-kreativitas-anak (Di unduh tanggal 24-04-2013, jam 20.50) 

http://www.harunyahya.com/indo/buku/globalfreemasonory03.htm.2013
http://nasional.kompas.com/read/2012/04/19/23420325/2.Pelajar.Kena.Bacok.dalam.Tawuran.di.Kebayoran.Baru
http://nasional.kompas.com/read/2012/04/19/23420325/2.Pelajar.Kena.Bacok.dalam.Tawuran.di.Kebayoran.Baru
http://news.okezone.com/read/2012/09/13/337/689604/wamenag-bantah-pesantren-ngruki-sarang-teroris
http://news.okezone.com/read/2012/09/13/337/689604/wamenag-bantah-pesantren-ngruki-sarang-teroris
http://news.okezone.com/read/2008/04/27/1/104396/pendidikan-belum-tumbuhkan-kreativitas-anak
http://news.okezone.com/read/2008/04/27/1/104396/pendidikan-belum-tumbuhkan-kreativitas-anak
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padanya menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.
8
 

Nilai-Nilai yang terkandung dalam dalam konsep pendidikan ini 

bersumber pada konsep manusia dan “teologi pembebasan” yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an dan Sunnah, dimana keduanya menjadi 

dasar utama pendididkan Islam. 

Pendidikan Agama Islam sebagai suatu sistem sekaligus proses yang 

bermaksud membina, mengembangkan serta mengarahkan potensi-

potensi dasar insaniah berdasarkan nilai (normative) ajaran Islam. Tetapi 

bila dilihat pendidikan Agama Islam di Indonesia, ternyata pendidikan 

yang merupakan sarana dan wadah untuk menyiapkan peserta didik yang 

berkualitas secara moral dan intelektual masih belum seperti yang  

diharapan.
9
 Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk dan 

menciptakan peserta didik yang berkarakter atau berkepribadian islam 

tidak lepas dari kelemahan.
10

 Kesalahan yang seringkali terjadi dan tidak 

disadari adalah persepsi tanggung jawab pendidikan yang semata-mata 

berada di tangan pemegang birokrasi pendidikan.
11

 

Salah satu persoalan mendasar pada pendidikan adalah pandangan 

terhadap hakikat manusia yang belum sempurna. Jika salah memandang 

manusia maka pelaksanaan pendidikan pun akan menghasilkan kualitas 

                                                           
8
 Baca halaman pendahuluan Mansout Fakih, Pendidikan Populer: Membangun 

Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: ReAD BOOK, 2001). 
9
 Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm. 12. 
10

 Departeman Agama, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Depag RI, 

2003), hlm. 1. 
11

 Baharuddin dan Moh Makin, Pendidikan Humanistik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2007), hlm. 116 
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manusia yang tidak humanis, tercabut dari nilai-nilai kemanusiaan yang 

bersifat universal. 

Melihat realita yang terjadi dimasyarakat sekarang ini, menunjukan 

adanya permasalahan dalan konsep pendidikan di Indonesia. Pendidikan 

sudah berkurang/hilang nilai-nilai kemanusiaannya (humanis), padahal 

menurut Ki Hajar Dewantara tujuan pendidikan adalah “penguasaan diri” 

sebab di sinilah pendidikan memanusiawikan manusia (humanisasi). 

Penguasaan diri merupakan langkah yang harus dituju untuk tercapainya 

pendidikan yang mamanusiawikan manusia. Ketika setiap peserta didik 

mampu menguasai dirinya, mereka akan mampu juga menentukan 

sikapnya. Dengan demikian akan tumbuh sikap yang mandiri dan 

dewasa.
12

 

Pemikiran ini sejalan dengan pendidikan dalam Islam, Islam sebagai 

ajaran suci sangat memperhatikan kearifan kemanusiaan sepanjang 

zaman. Ajaran Islam memberikan perlindungan dan jaminan nilai-nilai 

kemanusiaan kepada semua umat. Setiap muslim dituntut mengakui, 

memelihara, dan menetapkan kehormatan diri orang lain. Tuntutan ini 

merupakan cara mewujudkan sisi kemanusiaan manusia yang menjadi 

tugas pokok dalam membentuk dan melangsungkan hidup umat manusia. 

Sistem pendidikan dalam Islam yang dibangun atas dasar nilai-nilai 

humanistik sejak awal kemunculannya sesuai dengan esensinya sebagai 

                                                           
12

 Raden Ayu Shita Meeonk, http://www.scribd.com/doc/40950714/Pendidikan-Ki-

Hajar-Dewantara (Di unduh tanggal 02-04-2013, jam 09.40) 

http://www.scribd.com/shita-meeonk-2799
http://www.scribd.com/doc/40950714/Pendidikan-Ki-Hajar-Dewantara
http://www.scribd.com/doc/40950714/Pendidikan-Ki-Hajar-Dewantara
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agama kemanusiaan. Islam menjadikan dimensi kemanusiaan sebagai 

orientasi pendidikannya. 

Dalam paradigma humanis, manusia dipandang sebagai makhluk 

Tuhan yang memiliki fitrah-fitrah tertentu yang harus dikembangkan 

secara optimal. Dan fitrah manusia ini hanya bisa dikembangkan melalui 

pendidikan yang benar-benar memanusiakan manusia (pendidikan 

humanis). Pendidikan humanis berorientasi pada pengembangan manusia 

(human people), menekankan nilai-nilai manusiawi, dan nilai-nilai 

kultural dalam pendidikan. Tujuan utama ini adalah kemanusiaan, yang 

bersifat normatif dan berkepribadian. Kepribadian yang dikembangkan 

adalah kepribadian yang utuh, terintegrasi dan terpadu dengan nilai sosio-

kultural. Kepribadian itu sendiri dapat diamati dari tingkah laku dan 

pengalaman. Sasaran pokok pendidikan humanis adalah membantuk 

anggota keluarga, masyarakat dan warga negara baik, yang memiliki jiwa 

religius, demokratis, bertanggung jawab, memiliki kemandirian, kreatif,  

teladan, jujur, kerja keras, roleransi, amanah, pemaaf dan mawas diri 

terhadap perubahan dan pembaharuan serta mampu memanfaatkan waktu 

senggang secara efektif.
13

 

Wayang adalah bagian dari seni tradisional awa yang memperlihatkan 

dan mengajarkan tentang petuah-petuah alamiah dan amaliyah. Disebut 

alamiah karena cerita yang terkandung didalamnya memuat berbagai 

macam fenomena alam yang cerdik dikemas oleh dalangnya. Sementara 

                                                           
13 Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, (Bandung, 

Mandar Maju, 1992). hlm 44-45. 



7 
 

yang menceritakan tentang tindakan-tindakan atau perbuatan itu pun 

termasuk bagian dari substansi cerita wayang yang bermakna amaliyah. 

Disamping itu, wayang mempunyai ciri khas budaya jawa yang seolah-

olah masyarakat memaknainya sebagai tradisi. Sebuah tradisi masyarakat 

jawa bersifat kulturalisme realistis karena apa yang terjadi di masyarakat 

jawa diceritakan melalui tokoh pewayangan. 

Media pendidikan dalam wayang kulit Purwa tidak hanya terdapat 

pada cerita-ceritanya, cara pentas atau perkelirannya, instrument dan seni 

perdalangannya, tetapi juga pada perwujudan gambar wayang itu masing-

masing. Wayang-wayang itu adalah gambaran watak-watak manusia. 

Digambarkan tidak kurang dari 200 watak manusia pada kurang lebih 200 

macam gambar wayang kulit Purwa.
14

 

Sebagian besar dasar watak banyak dilukiskan pada wujud raut muka, 

yaitu pada posisi bentuk dan warnanya. Ada juga yang dilukiskan pada 

posisi ukuran tubuh dan bentuk tubuhnya. 

Perwujudan raut muka yang mengekspresikan watak, terdapat pada 

bentuk-bentuk mata, hidung, mulut, warna roman muka, bagitu juga pada 

posisi sikap wajah; yaitu luruh, longok, dan langaknya. 

Sikap muka yang menunduk (luruh), melihat ke depan (longok) dan 

agak menengadah (langak), menggambarkan watak yang berbeda. Begitu 

juga wajah yang berwarna hitam, merah, putih dan biru pada raut 

mukanya. 

                                                           
14

 Lukam Pasha, Buku Pintar Wayang, (Yogyakarta: IN AzNa Books, 2011), hlm. 5. 
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Dengan uraian di atas maka dalam kesenian wayang kulit Purwa perlu 

digalakkan dan dikembangkan akan pengenalan wayang kulit Purwa pada 

gambarnya, menatahnya dan menyunggingnya. Bentuk gambarnya yang 

ekspresif dekoratif, tatahan dan sunggingan yang ornamental perlu 

dikenali dan dikembangkan sesuai dengan irama jaman dan 

perkembangan teknologi modern seperti sekarang ini dengan berpangkal 

pada seni rupa nasional. 

Wayang adalah warisan budaya nenek moyang yang mengandung 

pesan-pesan moral yang sangat bagus bagi kehidupan. Dalam cerita 

pewayangan terselip  nilai-nilai kebaikan serta nilai kepahlawanan yang 

sangat baik untuk dijadikan teladan dalam membelajarkan karakter pada 

siswa. 

Penggunaan wayang sebagai media pembelajaran dilakukan melalui 

kegiatan bercerita. Perlu diketahui bahwa wayang disini bukan dalam arti 

fisik, melainkan dalam bentuk nonfisik. Guru cukup menceritakan kisah 

pewayangan yang mengandung nilai kebaikan serta mengajarkan karakter 

tokoh wayang tersebut untuk diteladani oleh siswa. Misalnya kisah  

tentang Yudistira, kakak pertama Pandawa,  yang memiliki sifat yang 

bijaksana, bertanggung jawab, dan berjiwa pemimpin. Dengan peramtara 

cerita wayang ini, siswa bisa belajar berbagai karakter wayang yang 
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pantas hingga yang kurang pantas diteladani sekaligus memupuk 

pengetahuan tentang khasanah budaya Indonesia.
15

  

Ada beberapa kelebihan yang dimiliki oleh wayang sebagai media 

pendidikan. Pertama, wayang bersifat acceptable. Artinya, wayang 

sendiri  merupakan bagian dari khasanah kebudayaan bangsa sehingga 

bisa diterima oleh semua kalangan, baik oleh guru maupun siswa. Kedua, 

wayang bersifat timeless yang berarti tak lekang oleh waktu. Cerita 

pewayangan adalah cerita yang memiliki kesamaan dari waktu ke waktu. 

Adanya sifat ini membuat wayang sebagai media pembelajaran dapat 

digunakan secara turun temurun pada generasi pelajar selanjutnya. Ketiga, 

media wayang ini tidak membutuhkan banyak biaya seperti media lain 

serta praktis dan efisien. Bercerita tentang wayang tidak membutuhkan 

fasilitas penunjang dalam bentuk apapun. Yang dibutuhkan hanyalah 

kemampuan guru dalam mengekpresikan cerita tersebut dalam kalimat 

yang apik agar mudah dimengerti oleh siswa.
16

 

Wayang adalah warisan budaya nasional yang patut dilestarikan oleh 

bangsa Indonesia. Penggunaannya sebagai media pendidikan karakter 

menjadi  komponen pendukung pembentukan karakter anak bangsa 

sekaligus mempertahankan eksistensinya sebagai budaya bangsa. 

Mengingat pentingnya nilai-nilai humanistik dalam pendidikan, 

peneliti mencoba untuk mencari sebuah gambaran dari tokoh yang penuh 

dengan nilai-nilai humanis yang selanjutnya bisa dijadikan prinsip dalam 

                                                           
15

 Darmawan Budi Saseno, Wayang Kebatinan Islam, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), 

hlm. 14. 
16

 Amir Ra‟uf, Jagad Wayang, (Yogyakarta: Garailmu, 2010), hlm. 20. 
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pendidikan agama  Islam di Indonesia dan bisa dijadikan modal awal 

dalam menciptakan pendidikan yang terbebas dari segala bentuk 

kekerasan. Tokoh yang akan peneliti munculkan adalah tokoh dari 

kesenian wayang purwa yang pada zaman Sunan Kalijaga dijadikan 

media pendidikan, kesenian wayang purwa adalah salah satu bentuk 

kearifan budaya jawa. Kesenian ini mulia terbentuk sejak zaman budaya 

jawa klasik yang masih tetap eksis sampai zaman sekarang, bahkan telah 

banyak mengalami perkembangan inovasi yang sangat beragam tanpa 

menghilangkan nila-nilai dasar kesenian wayang purwa ini. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam setiap pementasan wayang 

selalu diwarnai dengan adanya tokoh-tokoh wayang yang memiliki 

kerakter dan peran yang beragam. Salah satu tokoh wayang yang sangat 

terkenal di kalangan masyarakat Indonesia dan khususnya masyarakat 

Jawa adalah tokoh Semar. Semar sangat identik dengan karakter dan 

peran seorang guru, lebih tepatnya guru dan pembimbing spiritual para 

satria yang berwatak mulia, yaitu yang dikenal dengan Pandawa Lima.
17

 

Semar digambarkan sebagai seorang guru yang bijaksana, mempunyai 

kecerdasan yang luar biasa, pandangannya luas, ikhlas, dan sederet 

gambaran pribadi unggul lainnya. Sebagaimana dikatakan Sri Mulyono 

dengan mengambil inti pesan lokal wayang purwa berjudul sudamala. 

Dalam lakon ini Semar digambarkan sebagai sosok yang sangat sakti 

sehingga mampu berada diatas kekuasaan Batara Guru (pemimpin para 

                                                           
17

 Muhammad Zaairul Haq, Tasawuf Semar Hingga Bagong, Simbol, Makna, dan 

Ajaran Makrifat Dalam Punakawan, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), hlm. 102. 
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dewa). Di sini Semar adalah tokoh yang tak terkalahkan. Semar menang 

tanpa mengalahkan, tanpa berbuat dan tanpa menggunakan kesaktian, ia 

di muka tetapi tidak menguasai, bahkan membina kasih sayang, mengajar 

namun tanpa kata, bahkan mendorong, momot, memuat, merawat, bahkan 

memomong dan merestui.
18

 

Semar merupakan tokoh yang mempunyai relevansi dangan zaman 

sekarang, yaitu identik dengan tugas para guru yang dipenuhi dengan 

nilai-nilai humanis dalam membentuk manusia-manusai utama yang 

pandai bergaul dan berbaur dalam masyarakat, dengan sikap perilaku dan 

perbuatan yang tidak pernah merugikan orang lain. Dalam kisahnya 

manusia binaan Semar idealnya menjadi manusia yang terhindar dari 

sikap-sikap; pemarah (brangasan), sombong dan angkuh serta berlebihan 

(kemlithi), ceroboh (grusa-grusu), pendendam dan pendengki (melik).
19

 

Kebijaksaan Semar tampak dalam sikap dan sifatnya terhadap para satria 

ataupun yang menjadi anak asuhnya. Ia mengabdi tanpa pamrih.
20

 

Berbagai sifat dan karakter Semar ini sangat Sesuai dengan nilai- nilai 

Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam sangat 

memperhatikan penataan individual dan sosial yang membawa 

penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya kedalam 

tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 

                                                           
18

 Sri Mulyana, Apa dan Siapa Semar, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hlm. 99. 
19

 Ardian Kresna, Semar & Togog: Yin Yang Dalam Budaya Jawa, (Jakarta: PT Suka 

Buku, 2010), hlm. 67. 
20

 Samsunu Yuli Nugroho, Semar& Filsafat Ketuhanan, (Yogyakarta: Gelombang 

Pasang, 2005), hlm. 75. 
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pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Al-

Qur‟an dan As Sunah.
21

 

Sarjono mengatakan bahwa nilai dasar pendidikan Agama Islam 

mencakup empat aspek yaitu: Nilai keimanan dan ketaqwaan, 

penghargaan terhadap eksistensi manusia dengan segala potensinya, 

mengedepankan prinsip kebebasan dan kemerdekaan, tanggung jawab 

sosial.
22

 

Dengan memperhatikan beberapa uraian permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk lebih memperdalamnya dan 

melakukan penelitian tentang Nilai-Nilai Humanis Dalam Karakter 

Tokoh Wayang Semar dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka dapat ditarik rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai humanis yang terdapat dalam karakter tokoh 

wayang Semar? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai humanis dalam karakter tokoh 

wayang Semar dengan Pendidikan Agama Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                           
21

 Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, 

(Jakarta : Gema Insani Press, 1995), hlm. 28. 
22

 Sarjono, Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam, Jurnal PAI vol ii No 2, (Yogyakarta: 

DIGITAL LIBRARY, UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm. 5-7. 
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a. Untuk mengetahui gambaran nilai-nilai humanis yang 

terkandung dalam karakter tokoh wayang semar. 

b. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai humanis yang terkandung 

dalam karakter tokoh wayang Semar dengan Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritik 

1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam dunia Pendidikan pada 

umumnya dan Pendidikan Islam pada khususnya 

2. Sebagai sumbangan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan 

dalam disiplin ilmu yang lainnya untuk khazanah keilmuan 

pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

b. Praktis 

1. Melalui penelitian ini, diharapkan akan menambah 

pengetahuan dan pengalaman penulis dan pembaca, 

khususnya yang berkenaan dengan nilai-nilai humanis dalam 

karakter tokoh wayang Semar. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian sistematis mengenai hasil-hasil 

penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahuludan 

memiliki keterkaitan dengan peneitian yang akan dilakukan. 

Sepanjang penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa 

karya ilmiah yang terkait dengan Nilai-nilai humanis dalam karakter 
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Tokoh Wayang Semar dan Relevansinya dengan pendidikan Islam 

Humanistik, belum ada sama sekali yang melakukan penelitian ini. 

Namun demikin perlu peneliti kemukakan beberapa penelitian terdahulu 

yang berhasil peneliti temukan dan masih mempunyai kedekatan dengan 

tema yang penulis bahas. Penelitian tersebut diantaranya: 

1. Skripsi Amirul Solikhah, Jurusan Filsafat Fakultas Ushuludin UIN 

Sunan Kalijaga, 2008. Dengan Judul Filosofis Punakawan Dalam 

Wayang Jawa (Lakon Wahyu Makutharama) pada hasil penelitian ini, 

peneliti menjelaskan bahwa makna filosofis punakawan dalam 

wayang jawa adalah tokoh yang mempunyai peran sebagai penolong, 

teman, dan juga sebagai panutan jalan hidup atau penasehat bagi para 

satria pengikutnya yaitu Pandawa. Dalam kesenian Jawa punakawan 

merupakan perlambangan dari cipta, rasa, karsa dan karya yang 

menjadi budi daya manusia.
23

 

2. Skripsi Supraja, mahasiswa jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas 

Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga (2002) yang berjudul: Konsep 

Semar dalam Buku Apa dan Siapa Semar Karangan Sri Mulyana. 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa Semar bukanlah sebuah mitos, 

melainkan Semar hanyalah hasil karya pendalaman manusia dalam 

laku prihatinnya. Konsep semar dapat dijangkau sebagai tata nilai 

                                                           
23

 Amirul Solikhah, Filosofis Punakawan Dalam Wayang Jawa (Lakon Wahyu 

Makutharama), Skripsi, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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melalui pendekatan filosofi pendekatan yang berhubungan dengan 

hakekat.
24

 

3. Skripsi Wagiyo, profil pendidik ideal (telaah nilai-nilai pendidikan 

islam dalam makna tokoh wayang semar) mahasiswa jurusan 

Kependidikan Islam , Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga (2011). Pada hasil penelitian ini, peneliti menjelaskan bahwa 

profil pendidik yang ideal dalam tokoh wayang semar yaitu dapat 

diteladani, amanah, ikhlas,cerdas, dan berwawasan luas, sabar, 

penyayang, bertaqwa, sebagai sumber cahaya, memikat, 

berkepribadian abdi, percaya diri dan tawakal.
25

 

4. Skripsi Nur Kholis, Kompetansi Kepribadian Guru dalam Karakter 

Tokoh Wayang Semar dan Relevansinya Dengan PAI mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam , Fakultas Tarbiyah dan keguruan, 

UIN Sunan Kalijaga (2012). Dalam skripsi ini, peneliti menjelaskan 

bahwa kompetensi kepribadian guru dalam karakter tokoh wayang 

Semar yaitu bertindak sesuai dengan norma agama, dapat diteladani, 

sabar, bijaksana, berkepribadian mantab, stabil dan dewasa, memiliki 

etos kerja yang tinngi, bertaqwa dan berakhlak mulia.
26

 

                                                           
24

 Supraja, Konsep Semar Dalam Buku Apa dan Siapa Semar Karangan Sri Mulyana, 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.  
25

 Wagiyo, Profil Pendidik Ideal (Telaah Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Makna 

Tokoh Wayang Semar,), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011. 
26

 Nur Kholis, Kompetansi Kepribadian Guru Dalam Karakter Tokoh Wayang Semar 

dan Relevansinya Dengan PAI, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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Secara umum beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan 

penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu sama-sama mengkaji 

mengenai tokoh wayang Semar. Akan tetapi setiap penelitian memiliki 

titik tekan yang berbeda, sejauh pengamatan peneliti, belum ada yang 

mengkaji tokoh wayang Semar dan relevansinya dengan komponen 

Pendiidkan Agama Islam (tujuan, fungsi dan metode pendidikan). 

Penelitian ini merupakan penelitian pelengkap dari penelitian yang sudah 

ada, dalam penelitian yang peneliti laksanakan ini lebih menekankan 

pada kajian nilai-nilai humanis menurut pandangan Islam yang berprinsip 

dari kebebasan, persamaan dan persaudaraan yang terkandung dalam 

karakter tokoh wayang Semar. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Nilai Humanis 

a. Pengertian Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai 

bukan benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar 

atau salah yang menuntuk pembuktian empirik, melainkan soal 

penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi 

dan tidak disenagi.
27
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 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Yohyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hlm. 29. 
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Dalam buku Kamus Filsafat dijelaskan tentang nilai yaitu 

sebagai berikut:  

1. Nilai dalam bahasa Inggris value, bahasa Latin valere 

(berguna,mampu akan, berdaya, berlaku, kuat). 

2. Nilai ditinjau dari segi Harkat adalah kualitas suatu hal yang 

menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau 

dapat menjadi objek kepentingan. 

3. Nilai ditinjau dari segi Keistimewaan adalah apa yang 

dihargai, dinilai tinggi atau dihargai sebagai sesuatu 

kebaikan. Lawan dari suatu nilai positif adalah “tidak 

bernilai” atau “nilai negatif”. Baik akan menjadi suatu nilai 

dan lawannya (jelek, buruk) akan menjadi suatu “nilai 

negative” atau “tidak bernilai”. 

4. Nilai ditinjau dari sudut Ilmu Ekonomi yang bergelut 

dengan kegunaan dan nilai tukar benda-bendsa material, 

pertama kali mengunakan secara umum kata “nilai”.
28

 

Nilai atau ‟value‟ (Bhs. Inggris) termasuk pengertian 

filsafat. Persoalan-persoalan tentang nilai dibahas dan dipelajari 

salah satu cabang filsafat yaitu filsafat nilai (Axiology, Theory of 

Value). Filsafat sering juga diartikan sebagai ilmu tentang nilai-

nilai. Istilah nilai di dalam bidang filsafat dipakai untuk 

menunjuk kata benda abstrak yang artinya ‟keberhargaan‟ 

                                                           
28

 Bagus Lorens, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 

451. 
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(worth) atau „kebaikan‟ (goodness) dan kata kerja yang artinya 

suatu tindakan kejiwaan tertentu dalam menilai atau melakukan 

penilaian. 

Di dalam “Dictionary of Sociology an Related Sciences” 

dikemukakan bahwa nilai adalah kemampuan yang dipercayai 

yang ada pada suatu benda untuk memuaskan manusia. Sifat 

dari suatu benda yang menyebabkan menarik nikmat seseorang 

atau kelompok (The Believed Capacity of Any Object to Satisfy 

a Human Desire). Jadi nilai itu pada hakekatnya adalah sifat 

atau kualitas yang melekat pada suatu objek.. 

Menilai berarti menimbang, suatu kegiatan manusia untuk 

menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain, kemudian 

untuk selanjutnya diambil keputusan. Keputusan itu merupakan 

keputusan nilai yang dapat menyatakan berguna atau tidak 

berguna, benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, indah atau 

tidak indah. Keputusan nilai yang dilakukan oleh subyek penilai 

tentu berhubungan dengan unsur-unsur yang ada pada manusia 

sebagai subyek penilai, yaitu unsur-unsur jasmani, akal, rasa, 

karsa (kehendak) dan kepercayaan. Sesuatu itu dikatakan 

bernilai apabila sesuatu itu berharga, berguna, benar, indah dan 

lain sebagainya.
29
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 http://www.siputro.com/2011/06/definisi-nilai.html.www.google.com. 20 maret 2013. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikemukakan 

kembali bahwa nilai itu adalah rujukan dan keyakinan dalam 

menentukan pilihan. Sejalan dengan definisi itu maka yang 

dimaksud dengan hakikat dan makna nilai adalah berupa norma, 

etika, peraturan, undang-undang, adat kebiasaan, aturan agama 

dan rujukan lainnya yang memiliki harga dan dirasakan 

berharga bagi seseorang. Nilai bersifat abstrak, berada dibalik 

fakta, memunculkan tindakan, terdapat dalam moral seseorang, 

muncul sebagai ujung proses psikologis, dan berkembang 

kearah yang lebih kompleks. 

b. Pengertian Humanis 

Hu.ma.nis: a). orang yang mendambakan serta 

memperjuangkan pergaulan hidup yang lebih baik berdasarkan 

perikemanusiaan; b). aliran yang menganggap manusia sebagai 

objek terpenting (tidak berpegang pada ajaran agama tertentu); 

c). penganut suatu aliran yang menganggap bahwa studi sastra 

dan budaya yunani dan latin sebagai dasar utama bagi 

pendidikan dan ilmu pengetahuan.
30

 

Dilihat dari segi kebahasaan, humanisme berasal dari kata 

Latin humanus dan mempunyai akar kata homo yang berarti 

manusia. Humanus berarti sifat manusiawi atau sesuai dengan 

                                                           
30

 Badudu dan Sutan Muhammad Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 2001), hlm. 521. 
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kodrat manusia.
31

 Sebagai paham, pendukungnya disebut 

humanis. Paham humanis adalah suatu aliran untuk mempelajari 

dan menyelidiki buku-buku pengetahuan yang ditinggalkan oleh 

orang-orang Yunani dan Romawi. 

Secara terminologi, humanisme berarti martabat dan nilai 

dari setiap manusia, dan semua upaya untuk meningkatkan 

kemampuan-kemampuan alamiahnya (fisik dan nonfisik) secara 

penuh.
32

 

Abdurrahman Mas‟ud mengemukakan bahwa humanisme 

dimaknai sebagai kekuatan atau potensi individu untuk 

mengukur dan mencapai ranah ketuhanan dan menyelesaikan 

permasalahan-permasalah sosial.
33

 Menurut pandangan ini, 

individu selalu dalam proses menyempurnakan diri. 

Dalam paradigma Islam, humanisme harus dipahami 

sebagai suatu konsep dasar kemanusiaan yang tidak berdiri 

dalam posisi bebas. Ini mengandung pengertian bahwa makna 

atau penjabaran “memanusiakan manusia” itu harus selalu 

terkait secara teologis. 

Dalam konteks inilah al-Qur‟an memandang bahwa 

manusia adalah sebagai wakil Tuhan di muka bumi. Untuk 

memfungsikan kekhalifahannya, Tuhan telah melengkapi 
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32
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33
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manusia dengan keunggulan intelektual dan spiritual 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Di dalam Islam 

kedudukan manusia di sisi Tuhan adalah sama, yang 

membedakan adalah tingkat ketaatan (kesalehan)nya, baik 

kesalehan terhadap Alloh maupu  terhadap sesama makhluk 

khususnya manusia, disinilah makna humanisme dalam 

pandangan Islam, memanusiakan manusia demi menciptakan 

kesalehan terhadap sesama mahluk (hablum minannas). 

Sebagai makhluk Tuhan yang mempunyai unsur fisik 

(jasad) dan non-fisik (jiwa, pikiran,nafsu dsb), manusia dalam 

kehidupannya juga mempunyai berbagai tujuan hidup dan obsesi 

yang hendak diraihnya. Namun semua yang hendak dicapai itu 

harus sejalan dengan jalan Tuhan. Dengan kata lain, bahwa 

manusia sebisa mungkin harus bisa menyeimbangkan unsur 

ragawi, indrawi, dan rohani. Sifat ini didalamnya 

melambangkan manusia ideal, dengan system nilai yang 

dikandungnya yang secara tidak terbantah bisa dikualifikasikan 

dengan humanisme.
34

 

Dalam penelitian ini humanis yang peneliti maksud adalah 

orang yang mengabdi kepada kepentingan sesama manusia 

dalam paradigma Islam,yaitu agama yang mengajarkan 

penganutnya untuk menghormati orang lain, hidup 

                                                           
34

 Baedhowi, Humanisme Islam; Kajian Terhadap Pemikiran Filosofis Muhammad 

Arkoun, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 48. 



22 
 

berdampingan dengan harmonis dan semua itu sejalan dengan 

spirit humanis. 

c. Pengertian Nilai Humanis 

Ajaran Islam memberikan perlindungan dan jaminan nilai-

nilai kemanusiaan kepada semua umat. Upaya pemanusiawian 

manusia dikembangkan menjadi pendidikan dengan pendekatan 

humanistik. Humanisme religius (humanisme teosentris) 

merupakan upaya untuk menyatukan nilai-nilai agama dan 

kemanusiaan.
35

 

Ajaran agama (keyakinan tentang Tuhan), menurut Boisard 

dalam L‟Humanisme de l‟Islam, mempengaruhi watak dan 

persepsi manusia yang selanjutnya menentukan kedudukan 

dirinya, prioritas kebutuhan dan pembentukan kaidah hubungan 

dengan manusia lainnya.
36

 Agama bukan hanya sistem 

kepercayaan yang tidak berubah tapi juga nilai yang berorientasi 

kemanusiaan.  

Konsep humanisme dalam Islam didasarkan pada 

pandangan bahwa manusia adalah satu-satunya makhluk yang 

mendapatkan Ruh Ilahi (jiwa Tuhan), sebagai mana tersebut 

dalam Q.S. al-Hijr/15: 29: 
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Artinya: Maka apabila aku telah menyempurnakan 

kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-

Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.37
 

Ruh ilahiah sebagai penyebab manusia memiliki akal yang 

membedakannya dari makhluk lain. Ruh Ilahiah yang menyatu 

dengan jasad atau fisik manusia membentuk kesatuan manusia 

dinyatakan sebagai puncak segala makhluk Allah yang 

diciptakan oleh-Nya dalam bentuk sebaik-baiknya ciptaan. 

                   

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya .38
 

Realitas manusia tersebut menjadi dasar pemikiran 

humanisme Islam yang bersifat religius-transendental. 

Transendensi Tuhan dalam Islam tidak menjauhkan rahmat dan 

inayah-Nya dari manusia. Tuhan dalam konsepsi Islam itu tidak 

terisolir, tapi justru bisa dihubungi. Allah selalu berbuat 

memenuhi kebutuhan manusia, fitrah manusia menjadi esensi 

humanisme Islam. 

Prinsip-prinsip humanisme mencakup keterpusatan pada 

anak, peran guru yang tidak otoritatif, pemfokusan pada subjek 

                                                           
37
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didik yang terlibat aktif, dan sisi-sisi pendidikan yang kooperatif 

dan demokratif. disamping itu humanisme pendidikan lebih 

menekankan secara signifikan pada keunikan anak didik secara 

perorangan, dengan kata lain membawa ke arah penekanan 

pencarian makna secara personal dalam eksistensi manusia, 

membantu subjek didik secara perorangan (individu) dalam 

menemukan, menjadi dan mengembangkan kedirian sejatinya 

dan keutuhan potensinya.
39

 

Unsur teosentrisme dalam humanisme Islam berupaya 

membentuk manusia sebagai makhluk pilihan Tuhan menjadi 

khalifah Allah fi al-ard (agen Tuhan di bumi) sebagai bukti 

kemuliaan manusia (Q.S. al-Isra‟/17:70). 

                        

                   

Artinya: dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan[862], 

Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 

mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan.
40
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 Kemuliaan manusia dalam kajian Islam diwujudkan dengan 

nilai-nilai moral yang abadi dan asli tentang fitrah kebaikan 

yang suci dan asas manusia yang kreatif dan luhur. 

Dengan demikian, humanisme Islam memiliki dimensi 

vertikal dan dimensi horizontal. Humanisme ini bertolak dari 

faham teoantroposentrisme. Dimensi vertikal (hablun min Allah) 

berupa hubungan baik kepada Allah dengan cara mengabdi pada 

kekuasaan tertinggi  untuk  membangun hati yang baik guna 

mencegah kesombongan. Dimensi vertikal ini mengharuskan 

manusia mengabdi kepada Allah sedangkan dimensi horizontal 

(hablun min al-nas) berupa hubungan baik kepada sesama 

manusia dan alam semesta sehingga muncul nilai keadilan, kasih 

sayang, dan nilai lain sebagai akhlak mulia. Itulah sebabnya 

akhlak menjadi inti ajaran humanisme Islam. 

Humanisme Islam adalah jalan tengah, yaitu harmonisasi 

antara dimensi material dan dimensi spiritual, dimensi fisik dan 

psikis, dimensi dunia dan akhirat. Melupakan kehidupan 

duniawi itu tidak menonjolkan materi tetapi menghancurkan diri 

sehingga menjadi miskin dan bodoh. Hal ini merupakan 

tindakan dehumanis. Dimensi spiritual menjadi pengendali nafsu 

manusia untuk tidak berpikir, bersikap, dan berbuat yang 

menghancurkan harkat dan martabat manusia. Dari sinilah 

ditentukan nilai-nilai humanisme dalam Islam. 
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Nilai-nilai kemanusiaan dalam humanisme Islam memiliki 

kesamaan dengan humanisme Barat karena sumbernya memang 

sama. Akan tetapi menurut Ali Syari‟ati Barat itu berutang budi 

terhadap prinsip kebebasan (liberty), persudaraan (fraternity), 

dan persamaan (equality) dalam Islam.
41

 Lebih dari itu, Iqbal 

menyatakan ketiga prinsip tersebut merupakan inti ajaran Islam. 

Dalam bukunya, The Reconstruction of Religious Thought in 

Islam, dinyatakan bahwa intisari tauhid adalah persamaan, 

solidaritas, dan kebebasan.
42

 Konsep tauhid berimplikasi kepada 

upaya mewujudkan persamaan. Adanya persamaan itu akan 

menumbuhkan solidaritas atau persaudaraan. Selanjutnya, 

solidaritas menuntut pemberian kebebasan kepada manusia 

dalam hidupnya. Kebebasan, persudaraan, dan persamaan inilah 

yang menjadi nilai humanisme Islam. 

a. Kebebasan 

Kebebasan sebagai nilai humanisme Islam ditujukan untuk 

menjamin hak manusia. Nilai kebebasan ini bertolak dari asumsi 

bahwa manusia adalah makhluk mandiri yang mulia, berpikir, 

sadar akan dirinya sendiri, berkehendak bebas, bercita-cita dan 

merindukan ideal, bermoral. Kebebasan dalam Islam dibatasi 

oleh ketentuan moral. Menurutnya dalam tanpa pengakuan 

                                                           
41
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moral dan spiritualitas, kebebasan akan menyebabkan 

kehancuran.
43

  

Ketentuan moral itu pada hakikatnya berperan sebagai 

pengikat kebebasan. Islam memandang nilai hidup seorang 

manusia tergantung pada adanya kebebasan. Kebebasan tidak 

akan terwujud bila tidak didasarkan perasaan yang mendalam 

dalam pribadi seseorang, kebutuhan masyarakat, ketaatan 

kepada Allah, dan nilai kemanusiaan. Ketaatan merupakan 

ketentuan moral yang harus diikuti oleh semua manusia. 

Islam memberikan ketentuan moral dengan memberikan 

kewajiban kepada manusia berupa taklif (kewajiban 

keagamaan). Pada dasarnya, taklif  adalah bimbingan Allah 

supaya manusia menuju jalan yang benar.
44

 Taklif atau 

ketentuan moral sebagai petunjuk bagi manusia tidak akan 

terlaksana bila manusia tidak memiliki kebebasan untuk 

mengikuti atau menolaknya. Petunjuk itu hanya akan berguna 

bila ada kemungkinan tersesat. Tanpa adanya kemungkinan 

tersesat, petunjuk akan kahilangan arti. Di sinilah letak 

kebebasan manusia yang dicita-citakan humanisme Islam untuk 

menjamin harkat dan martabat manusia sehingga relevan untuk 

segala tempat dan waktu. Islam memberikan legitimasi penuh 
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tentang kebebasan. Pandangan tentang manusia sebagai 

makhluk yang memiliki kebebasan inilah yang membedakan 

dasar pemikiran humanisme di Barat dengan pemikiran 

humanisme di Timur. Ada perbedaan yang sangat mendasar 

antara kedua konsep humanisme tersebut. 

Islam juga mengajarkan kebebasan berpikir dan bertindak 

atau berusaha. Kebebasan berpikir dalam Islam dimaksudkan 

supaya manusia benar-benar mencapai kebebasan dan dapat 

menentukan pilihannya. Ajaran Islam itu rasional. Jalan yang 

benar untuk mendapatkan kebebasan bukan dengan 

meninggalkan agama, tetapi dengan menanamkan semangat 

membangun dan memperbaiki kondisi masyarakat yang 

membenci ketidakadilan. Semangat inilah yang menjadi 

kebebasan muslim. Tidaklah logis apabila Islam menyerukan 

semangat berpikir, namun tidak memberikan kebebasan ilmiah 

agar akal dan ilmu pengetahuan menempati posisi yang 

seharusnya. 

Kebebasan dalam humanisme Islam harus diikuti tanggung 

jawab sesuai hukum yang ditentukan oleh Allah. Dalam 

humanisme Islam tidak ada kebebasan tanpa tanggung jawab. 

Karena jaminan kebebasan itu juga Islam memberikan legalitas 

adanya pluralitas. Tanpa adanya sikap toleran, praktik atau 

kondisi plural akan selalu terjadi ketimpangan, kerusuhan, 
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perpecahan, bahkan sampai peperangan. Pluralisme menjadi 

bagian dari kebebasan dalam humanisme Islam. Di sinilah 

manusia dituntut bertanggung jawab akan perbuatannya. 

Kebebasan dan tanggung jawab dalam Islam menjadi satu 

kesatuan karena dari tanggung jawab inilah muncul kebebasan. 

b. Persamaan 

Islam menegaskan bahwa kesamaan individu adalah dasar 

martabat manusia.
45

 Persamaan manusia dalam ajaran Islam 

tidak mengenal suku, ras, dan warna kulit dalam Q.S. al-

Hujurat: 13.  

                             

                           

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal. 

Ayat ini menegaskan bahwa nilai manusia hanya dibedakan 

oleh kualitas ketakwaannya kepada Allah. Kekuasaan mutlak 

dan transendensi Allah memberikan kemerdekaan kepada 
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manusia dan membentuk konsep persamaan total kepada setiap 

orang. Persamaan ini menjadi sumbangan Islam bagi 

kebudayaan universal. Tak ada agama atau ideologi sebelum 

Islam yang menekankan dengan kuat tentang prinsip persamaan 

manusia sebagai dasar pola hubungan manusia. 

Humanisme Islam membela manusia dalam seluruh sistem 

dan sejarahnya didasarkan pada prinsip keadilan, kehormatan, 

hidayah, tanggung jawab, nilai moral, dan hakikat manusia guna 

membentuk ciri khusus budayanya. Karena petunjuk agama ini 

menyebabkan jiwa manusia tidak akan pernah damai kecuali 

dengan melaksanakan pola hidup sesuai petunjuk ajaran Islam. 

Pengakuan ini menunjukkan konsep humanisme Islam 

relevan dengan sisi kemanusiaan hakiki yang berlaku 

sepanajang zaman. Keharusan sifat universal itu menjadikan 

humanisme sering diasosiakan dengan individualisme, 

liberalisme, egalitarianisme, dan kosmopolitanisme. 

Universalitas konsep ini merupakan konsekuensi Islam sebagai 

ajaran suci terakhir sangat memperhatikan kearifan kemanusiaan 

sepanjang zaman. Agama ini menekankan kepribadian, 

perkembangan, dan kemerdekaan manusia dalam persamaan. 

Persamaan ini selanjutnya memunculkan persaudaraan. 

c. Persaudaraan 
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Nilai persaudaraan dalam humanisme Islam didasarkan pada 

kebaikan (al-birr) dan kasih sayang (al-rahmah). Rasul dan 

para pengikutnya itu sangat sayang kepada sesamanya, 

meskipun sangat keras terhadap orang kafir yang memusuhi 

Islam Q.S. al-Fath/48: 29 menyebutkan 

                 

                   

                 

              

              

            

            

Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-

orang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap 

orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 

kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah 

dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka 

mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka 

dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, Yaitu seperti 

tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu 
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menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah Dia dan 

tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan 

hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 

menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 

orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-

orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh di 

antara mereka ampunan dan pahala yang besar. 

 Semua muslim adalah saudara. Allah berfirman, bahwa 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara, 

karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 

bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat” 

(Q.S. al-Hujurat/49: 10). 

Ajaran Islam tentang persaudaraan ini sangat luas 

cakupannya. Quraish Shihab mengidentifikasi jenis 

persaudaraan dalam Islam (ukhuwwah) menjadi tujuh macam, 

yaitu: saudara seketurunan, saudara ikatan keluarga, saudara 

sebangsa, saudara semasyarakat, saudara seagama, saudara 

sekemanusiaan, dan saudara semakhluk. Setiap muslim harus 

berbuat baik kepada semua pihak. Persaudaraan tidak hanya 

terhadap sesama manusia, tapi juga persaudaraan terhadap 

sesama makhluk yang diciptakan oleh Allah. Berlaku baik 

terhadap benda sesuai kondisi yang seharusnya, seperti 

mengalirkan air yang tergenang dan menutup kran air 
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merupakan nilai kebaikan. Karena itu, berbuat yang 

sebaliknya merupakan kejahatan atau keburukan. Hal ini bisa 

berlaku bagi semua jenis benda dalam lingkungan setiap 

manusia berada. 

Perilaku yang humanis itu saling mencintai manusia. Etika 

kemanusiaan menjadi pedoman dalam kehidupan manusia 

supaya tidak sewenang-wenang terhadap orang lain. Rasa 

perikemanusiaan diharapkan akan tumbuh dari pemahaman 

tentang nilai-nilai etik tersebut. Etika kemanusiaanberfungsi 

untuk menciptakan pola hubungan antarindividu, sosial, dan 

kenegaraan. Standar inilah yang menentukan tanggung 

jawab, amanat, dan janji bagi yang berhak sehingga terjauh 

dari tindakan yang mengarah kepada lenyapnya nilai-nilai 

kemanusiaan. Islam mengajarkan kepedulian kepada masalah 

kemanusiaan sama pentingnya dengan ritual (ibadah) kepada 

Allah. Kepedulian dan kemauan membela sesama manusia 

menjadi tanda kesalehan seorang muslim. Karenanya, 

keberadaan standar nilai-nilai kemanusiaan merupakan 

kepentingan bagi kehidupan manusia berdasarkan persamaan 

antarmanusia. Nilai-nilai humanisme tersebut menjadi dasar 

perumusan tujuan pendidikan Islam. 
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2. Tinjauan tentang pengertian karakter 

Kata karakter diambil dari bahasa inggris character, yang juga 

berasal dari bahasa yunani character. Awalnya kata ini digunakan 

untuk menandai hal yang mengesankan dari koin (keping uang). 

Belakangan secara umum character digunakan untuk mengartikan 

hal yang berbeda dengan yang lainnya, dan akhirnya juga digunakan 

untuk menyebutkan kesamaan kualitas pada setiap orang yang 

membedakan dengan kualitas lainnya.
46

 

Karakter merupakan titian ilmu pengtahuan dan keterampilan. 

Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan 

menyesatkan, dan ketrampilan tanpa kesadaran diri akan 

menghancurkan. Karakter itu akan membentuk motivasi, yang 

dibentuk dengan metode dan proses yang bermartabat. Karakter yang 

baik mencakup pengertian, kepedulian, dan tindakan yang 

berdasarkan nilai-nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, 

emosional, dan perilaku dari kehidupan moral.
47

 

Menurut Simon Philips, sebagaimana dikutip Fatchul Mu‟in 

karakter adalah kemampuan tata nilai yang menuju pada suatu 

system, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang 

ditampilkan.
48
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Sedangkan Doni Koesoema A. memahami bahwa karakter sama 

dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, atau 

karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 

misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir.
49

 

Dalam pandangan agama Islam karakter merupakan hubungan 

baik antara sesama manusia berdasarkan budi pekerti yang luhur. Di 

dalam sumber-sumber pokok ajaran Islam (al-Qur‟an dan as-Sunnah) 

budi pekerti adalah agama itu sendiri secara keseluruhan, dan budi 

pekerti itu sendiri adalah dunia secara keseluruhan. Bila suatu 

bangsa atau umat kurang sempurna hubungannya dengan Alloh, atau 

kurang tinggi martabatnya dikalangan umat manusia, maka 

kekurangan itu disebabkan oleh kurangnya keutamaan yang 

dihayatinya dan karena kemrosotan budi pekertinya.
50

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pembentukan karakter 

penting diterapkan ada generasi penerus bangsa, khususnya kepada 

para peserta didik sebagai pondasi dalam pendidikan dasarnya. 

Karakter mencakup nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungan yang telah diwujudkan oleh sikap, perasaan, perbuatan 

dengan berdasarkan norma-norma agama, budaya, dan adat istiadat. 
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3. Tinjauan tentang kesenian Wayang 

Istilah wayang diambil dari kata bahasa Jawa, bayangan. Drama 

pertunjukan yang sekarang disebut wayang itu kemudian sudah ada 

dalam berbagai bentuknya sejak seribu tahun yang lalu. Selanjutnya 

Paul Stange menerangkan kendati struktur dasar cerita-ceritanya 

diambil dari wiracarita India, Mahabarata dan Ramayana, tetapi 

seluruh kerangka mitologinya mengenai dewa-dewa telah diubah 

sedikit demi sedikit, dengan sejumlah tanbahan dan mitos-mitos 

yang lebih bersifat pribumi. Para tokoh di dalam wiracarita tersebut 

dianggap merupakan leluhur orang Jawa dan bersemayam di Jawa.
51

 

Wayang sebagai hasil budaya manusia Indonesia mengandung 

nilai-nilai kehidupan yang tinggi. Wayang merupakan bahasa simbol 

dari kehidupan manusia yang bersifat kerohanian. Wayang terutama 

wayang kulit yang merupakan bentuk kesenian klasik tradisional 

mengandung suatu ajaran, menyentuh dasar hakiki manusia. Seperti 

ajaran moral yang menyangkut moral pribadi, moral social, serta 

moral ketuhanan atau moral religious.
52

 

Wayang adalah salah satu kesenian yang terkenal dan masih 

eksis sampai saat ini terutama di pulau Jawa. Menurut para ahli, 

wayang dikenal oleh bangsa Indonesia sudah sejak tahun 1500 

sebelum Masehi, karena pada masa itu masyarakat masih percaya 

bahwa setiap benda hidup mempunyai roh, ada yang baik dan ada 
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yang jahat, kemudian agar tidak diganggu oleh roh jahat, maka roh-

roh tersebut dilukiskan dalam gambar atau bayangan 

(wewayangan/wayang ), disembah, diberi sajen, sehingga tradisi 

tersebut dikenal dengan kepercayaan Animisme.
53

 

Dalam pertunjukan wayang selalu mengandung makna yang 

bersentuhan dengan merasa, berfikir, dan bertindak manusia baik 

pada tataran realitas personal maupun realitas sosiokultural.
54

 Dalam 

kesenian wayang, juga selalu menggambarkan tentang kehidupan 

manusia yang digambarkan secara simbolik oleh ki dalang yang 

menjalankan adegan atau alur cerita. Dalam cerita pewayangan 

cenderung berakhir dengan bahagia, hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan inspirasi kepada manusia untuk selalu optimis dalam 

menghadapi cobaan hidup.
55

 

Menurut Anderson dan Woro Aryadini, sebagaimana dikutip 

oleh Ardian Kresna, mengemukakan bahwa wayang adalah unsur 

terpenting dalam kebudayaan jawa yaitu sebagai compelling religius 

mythology, yang berarti bahwa cerita-cerita dalam pewayangan 

mampu menyatukan masyarakat jawa secara menyeluruh, meliputi 

seluruh daerah gepgrafi jawa dan golongan social masyarakat jawa. 

Wayang juga dianggap sebagai alat pemelihara dan penyebaran 
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kebudayaan jawa.
56

 Oleh karena itu tidak heran jika kesenian 

wayang di Indonesia khususnya di jawa merupakan kesenian 

tradisional yang telah diakui oleh PBB melalui UNESCO pada 

tanggal 7 noveber 2003 M, sebagai karya yang mengagumkan dalam 

bidang cerita narasi dan warisan yang indah dan sangat berharga.
57

 

4. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Memahami pengertian ataupun konsep tentang pendidikan 

Agama Islam merupakan suatu hal yang cukup menarik karena 

tidak ada suatu konsep baku yang menjelaskan tentang konsep 

pendidikan agama islam secara utuh. Untuk itu dalam 

memahami pengertian pendidikan Agama Islam, dibutuhkan 

pemahaman atas pengertian yang telah disampaikan oleh para 

tokoh pendidikan. Maka dari itu, dibawah ini akan peneliti 

paparkan beberapa pengertian pendidikan agama Islam menurut 

beberapa ahli, yaitu: 

1. Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha memelihara 

dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya 

insani yang ada padanya menjadi manusia seutuhnya sesuai 

dengan ajaran-ajaran Islam.
58

 Nilai-Nilai yang terkandung 
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dalam dalam konsep pendidikan ini bersumber pada konsep 

manusia dan “teologi pembebasan” yang terkandung dalam 

Al-Qur‟an dan Sunnah, dimana keduanya menjadi dasar 

utama pendididkan Islam. 

2. Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan secara 

sadar dan sengaja serta berkelanjutan sesuai dengan potensi 

dasar (fitrah) dan kemampuan ajar (pengaruh luar) baik 

secara individual maupun kelompok agar manusia 

menghayati serta mengamalkan ajaran Islam secara utuh dan 

benar (Sempurna).
59

 

3. Pendidikan ke-Islam-an atau Pendidikan Agama Islam yaiu 

upaya mendidikan agama Islam atau ajaran Islamdan nilai-

nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap 

hidup) seseorang.
60

 Dari pengertian ini, pendidikan Agama 

Islam dapat berwujud: segenap kegiatan yang dilakukan 

seseorang atau suatu lembaga untuk membantu seseorang 

atau kelompok peserta didik dalam menanamkan dan/atau 

menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya; 

segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua 

orang atau lebih yang dampaknya adalah tertanamnya 
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dan/atau tumbuh kenbangnya ajaran Islam dan Nilai-

nilainya pada salah satu atau beberapa pihak. 

Ali Maksum dengan mengutip Omar  Muhammad al-Taumi 

al-Syaibani mendefinisaikan hakikat Pendidikan Agama Islam 

sebagai proses tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, 

masyarakat, dan alam sernya dengan pengajaran sebagai 

aktualisasi dan sebagai profesi-profesi hak asasi dalam dalam 

masyarakat.
61

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan merupakan suasana dan situasi ideal yang 

diwujudkan dalam dunia pendidikan, khususnya Pendidikan 

Agama Islam, banyak para pakar yang telah mengupasnya. 

Tujuan Pendidikan Islam secara umum dapat di lihat dari 

pandangan beberapa tokoh, diantaranya  adalah: Al-Abrasiy 

dalam kajiannya tentang pendidikan Agama Islam, dia 

menyimpulkan terdapat lima tujuan umum bagi pendidikan 

Islam, yaitu: 

a. Untuk mengadakan pembentukan akhlaq yang mulia, yang 

merupakan inti pendidikan Islam 

b. Untuk persiapan kehidupan dunia dan akhirat, Islam tidak 

menitikberatkan salah satunya 
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c. Untuk persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi 

manfaat atau yang lebih dikenal dengan nama tujuan 

vokasional dan profesional 

d. Untuk menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan 

memuaskan keingintahuan (curiosity) dan memungkinkan ia 

mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri 

e. Menyiapkan pelajar dari segi profesional dan tehnikal agar 

dapat menguasai profesi tertentu yang diharapkan ia dapat 

mencari rizki dalam hidup disamping memelihara segi 

kerohanian dan keagamaan
62

 

Al-Nahlawiy hanya menunjukkan empat tujuan umum dalam 

pendidikan Islam, yaitu: 

a. Pendidikan akal dan persiapan fikiran, Allah menyuruh 

manusia merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat 

beriman kepada Allah.Menumbuhkkan potensi-potensi dan 

bakat-bakat asal pada kanak-kanak, 

b. Menaruh perhatian pada kekuatan dan generasi muda dan 

mendidik mereka sebaik-baiknya, baik laki-laki ataupun 

perempuan. 
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c. Berusaha untuk menyeimbangkan segala potensi-potensi dan 

bakat-bakat manusia.
63

 

Sedangkan al-Jamali menyebutkan tujuan-tujuan Pendidikan 

Agam Islam yang diambilnya dari al-qur‟an sebagai berikut: 

a. Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya diantara 

makhluk-makhluk dan akan tanggung jawab perseorangannya 

dalam hidup ini. 

b. Memperkenalkan kepada manusia akan hubungan-hubungan 

sosialnya dan tanggung jawabnya dalam jangka suatu sistem 

sosial 

c. Memperkenalkan kepada manusia akan makhluk (alam semesta), 

dan mengajaknya memahami hikmah penciptaannya. Dan 

memungkinkan manusia untuk menggunakan atau mengambil 

faedah daripadanya 

d. Memperkenalkan kepada manusia akan penciptaan alam maya 

pada ini. 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan dalam Islam dicanangkan sejak manusia lahir 

kedalam dunia ini hingga ajal menjemput, maka pendidikan Islam 

tidak hanya berlangsung didalam keluarga masyarakat ataupun 

dalam lembaga-lembaga pendidikan yang berciri khas Islam 

seperti pesantren. Lebih dari itu, pendidikan Islam juga 
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berlangsung didalam sekolah-sekolah yang tidak berciri khaskan 

agama Islam. Karena pendidikan agama termasuk kedalam salah 

satu mata pelajaran yang wajib diajarkan didalam sekolah selain 

mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, IPA, IPS, Seni dan 

Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Ketrampilan, dan 

muatan lokal. 

Dengan melihat keberlangsungan pendidikan dalam Islam 

yang tidak bersifat temporer, akan tetapi terus-menerus hingga 

sampai akhir hayat maka sesungguhnya pendidikan dalam Islam 

mempunyai beberapa fungsi, yaitu : 

a. Pengembangan 

Manusia dilahirkan kedunia dibekali dengan fitrah atau 

potensi. Baik dan buruknya seseorang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan, terutama lingkungan terdekatnya yaitu keluarga, 

keluarga adalah pihak pertama yang menanamkan keimanan, 

ketakwaan seseorang dimana ketakwaan dan keimanan ini 

merupakan pondasi dasar bagi manusia untuk 

mengakui
64

keberadaan dzat yang meciptakan. Taqwa 

merupakan sikap tanggung jawab manusia kepada dzat yang 

menciptakannya dengan jalan yang menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya, Nur Cholis Madjid mengartikan 
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taqwa dengan istilah God Consciounes atau kesadaran ke-

Tuhan-an yaitu kesadaran tentang adanya Tuhan yang maha 

adil dalam kehidupan ini.
65 

Maka nilai-nilai pendidikan yang sudah ditanamkan 

dalam keluarga akan ditumbuh kembangkan melalui 

bimbingan, pengajaran, dan pelatihan terutama di sekolah-

sekolah agar nilai-nilai tersebut berkembang secara optimal 

sesuai dengan tingkat perkembangan seseorang. Menjadikan 

mereka sebagai orang yang muttaqien, orang yang selalu 

melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya serta 

menyerahkan sepenuhnya apa yang diusahakan kepada Allah 

semata, karena Allah lah tempat dan mengembalikan segala 

sesuatu.
 

b. Penanaman Nilai 

Penanaman nilai pada pendidikan dalam Islam 

dimaksudkan  sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, yang menurut 

Munir Mulkhan, fokus utama pendidikan adalah terletak pada 

tumbuhnya kepintaran anak, yaitu kepribadian yang sadar diri 

atau kesadaran budi sebagai pangkal dari kecerdasan 
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kreatif.
66

 Kepintaran disini bukanlah sebatas kemampuan 

kognisi saja, akan tetapi lebih dari itu adalah afeksi dan 

psikomotoris, karena manusia yang pintar adalah manusia 

yang tidak pernah kehilangan akal atau putus asa dalam 

menyikapi hidup. Sehingga nalarnya mampu memahami dan 

memecahkan persoalan yang dihadapinya. 

Dengan demikian, manusia dalam hidupnya tidak 

menjadi beban bagi yang lainnya, karena dengan nilai-nilai 

yang tertanam dalam dirinya dari pendidikan agama Islam ia 

mampu menjadi manusia yang baik, yaitu manusia yang 

memberikan manfaat kepada manusia lainya dimanapun ia 

tinggal. 

d. Metode Pendidikan Agama Islam 

Metode merupakan cara,tekhnik penyampaian bahan 

pelajaran kepada para peserta didik agar dapat ditangkap dengan 

mudah, efektif, efisien dan dapat dicerna dengan baik.
67

 Yang 

terpenting dalam metode dalam Pendidikan Agama Islam adalah 

mengandung nilai-nilai humanistik yang sejalan dengan materi 

pelajaran.serta dapat dipakai untuk mentransformasikan nilai-
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nilai yang sesuai dengan tujun Pendidikn Agama Islam itu 

sendiri. 

Akan tetapi harus memperhatikan prinsip-prinsip metode 

yang dijadikan landasan pesikologis yang memperlancar proses 

pendidikan agama Islam yang sesuai denga tujuannya, prinsip-

prinsip tersebut adalah: 

a. Prinsip pembentukan sesuai kegembiraan 

b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah 

lembut 

c. Prinsip kebermaknaan bagi peserta didik 

d. Prinsip prasyarat 

e. Prinsip komunukasi yang terbuka 

f. Prinsip pemberian pengetahuan yang baru 

g. Prinsip memberikan model perilaku yang baik 

h. Prinsip pengamalan secara aktif serta prinsip lain,seperti 

bimbingan dan kasih sayang.
68

 

 Ketika prinsip-prinsip metode ini dijalankan maka 

keberhasilan pendidikan dalam Islam yang sesuai dengan 

tujuannya akan bisa tercapai. Dalam kaitannya nilai-nilai 

humanis dalam karakter tokoh wayang Semar maka sebenarnya 

metode merupakan suatu upaya yang melibatkan pendidikan 
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peserta didik,terdapat keserasian hubungan diantara kedunya, 

hal ini tidak lepas dari yang telah dicontohkan oleh Rasulullah 

dalam memperlakukan para sahabatnya sebagi peserta didik 

beliau. 

Keharmonisan hubungan antara pendidik dan peserta didik 

tentunya akan menciptakan sebuah keadaan yang nyaman bagi 

keduanya. Bahkan Rasulullah mencotohkan hubungan ini tidak 

hanya sebagi hubungan pendidik dan peserta didik saja,akan 

tetapi dapat menjadi hubungan keluarga, dengan jalan 

mengangkat mereka menjadi putra angkatnya. 

Dari prinsip-prinsip metodis tersebut maka lahirlah metode-

metode yang digunakan dalam pembeajaran, seperti diskusi, 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, karya wisata, penugasan, 

pemecahan masalah, exsperimen dan lain-lainnya yang akan 

terus berkembang sesuai dengan kebutuhan. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara untuk mengetahui 

sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
69

 Seorang peneliti 

diharuskan dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan 

fleksibel guna mencapai penelitiannya. Demi terwujudnya tujuan tersebut 
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maka metode penelitian yang peneliti gunakan dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research), 

yakni penelitian yang berusaha menghimpun data dari khazanah 

literatur dan menjadikan teks sebagai objek utama analisisnya.
70

 

penelitian kepustakaan di sini meneliti dan menyelidiki dokumen-

dokumen atau literature-literatur yang ada kaitannya dengan 

pembahasan ini yaitu nilai-nilai humanisme dalam karakter tokoh 

wayang Semar. 

Dilihat dari cara dan taraf pembahasannya penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 

mengungkap masalah-masalah sesuai dengan peristiwa atau 

kenyataan yang ada. Sehingga penekanannya adalah memberikan 

gambaran secara objektif mengenai keadaan sebenarnya dari objek 

yang akan dikaji (diteliti)
71

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis, yaitu suatu cara pandang atau paradigma yang 

bertujuan untuk menjelaskan inti, hakikat, atau hikmah mengenai 

sesuatu yang berada di balik objek formanya. Dengan kata lain, 
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pendekatan filosofis adalah upaya sadar yang dilakukan untuk 

menjelaskan apa dibalik sesuatu yang nampak.
72

   

Dalam pendekatan ini perenungan awal tertuju pada uraian 

makna-makna dalam tokoh wayang Semar kemudian 

mengkolerasikannya dengan berbagai konsep atau teori yang berlaku 

secara lebih umum untuk mendapatkan gambaran tentang pendidikan 

Islam Humanistik. 

3. Sumber Data 

Sebagai penelitian kepustakaan, maka peneliti menggunakan 

data dari beberapa sumber yang kemudian penulis klasifikasikan 

kedalam dua bagian, yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber  Data Primer 

Dalam penelitian ini, peneliti mengfokuskan kajiannya 

tentang tokoh wayang Semar yang ditinjau dari arti atau makna-

maknanya (Semantik fisik/simbolik), maka sumber data primer 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini diambil dari sumber 

yang membahas tentang tokoh wayang Semar. Adapun sumber 

tertulis yang menjadi data primer adalah Serat Paramayoga 

karya RNg Ranggawarsita, terbitan Yayasan Centhini, 

Yogyakarta tahun 1992. 

b. Sumber  Data Sekunder 
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Yaitu informasi yang diperoleh dari sumber lain yang 

berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. Yaitu data 

yang diperoleh dari cerita para pelaku peristiwa itu sendiri, dan 

atau saksi mata yang mengalami atau mengetahui peristiwa 

tersebut.
73

 

Adapun sumber tertulis yang menjadi data sekunder 

diantaranya adalah buku dengan judul Apa dan Siapa Semar 

karya Ir. Srimulyana, terbitan PT Gunung agung Jakarta cetakan 

kedua tahun 1978. Buku kedua dengan judul “Unsur Islam 

Dalam Pewayangan ” karya Drs. Effendy Zarkasi terbitan PT. 

Al- Ma‟arif, Bandung tahun 1977. Buku ketiga “Ensiklopedi 

Wayang Indonesia” terbitan Seno Wangi, Jakarta tahun 1999. 

Sember sekunder ini dapat berupa para ahli yang mendalami 

atau mengetahui peristiwa yang dibahas dan dari buku atau 

catatan yang berkaitan dengan peristiwa, buku sejarah, artikel 

dalam enslikopedia, dan review penelitian.
74

 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder dalam 

penelitian ini adalah segala data-data yang berupa catatan, buku, 

surat kabar, agenda, dan data-data lain yang masih ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(Library research) maka dari itu metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah pengumpulan data literer ( Studi 

kepustakaan) dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu menggali bahan-bahan pustaka yang mengupas 

tokoh wayang Semar, terutama pada bagian-bagian yang 

menjelaskan tentang makna-makna tokoh wayang Semar baik dari 

sisi semantik ( arti kata yang digunakan untuk menyebut tokoh 

wayang Semar) maupun makna dari sisi penampakan fisik wayang 

Semar (simbolik). Hasil dari uraian makna-makna tersebut akan 

dianalisis untuk menggambarkan nilai-nilai humanis. Data-data yang 

menjelaskan makna kedua sisi dari tokoh wayang Semar tersebut 

diperoleh dari buku-buku, artikel, internet dan karya ilmiah lain. 

Berbagai teori, konsep dan uraian-uraian tentang nilai humanis, 

pendidikan agama islam dari berbagai literature yang dipandang ada 

relevansinya dengan tema penelitian, juga akan dijadikan sumber 

pengumpulan data. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul, 

langkah selanjutnya adalah analisis data. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode analisis isi (content analysis) yaitu 

menghimpun data-data, kemudian dibaca, dipelajari, dipahami 
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kemudian dianalisis untuk membuat referensi yang dapat ditiru dan 

shahih sesuai konteks penelitian.
75

 Teknik ini digunakan untuk 

menarik kesimpulan melalui usaha-usaha untuk menemukan pesan 

yang terkandung, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.
76

 

Maka dari itu langkah-langkah yang peneliti gunakan adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Menentukan karakteristik pesan, maksudnya adalah 

pesan dari ide atau konsep tentang makna-makna yang terkandung 

dalam tokoh wayang Semar yang terbagi menjadi dua yaitu arti 

tokoh Semar dalam segi semantik dan arti tokoh Semar dalam segi 

fisik/ simbolik. Kmudian peneliti deskripsikan untuk mengetahui 

sejauh mana dapat diperoleh gambaran-gambaran yang dapat 

menjelaskan nilai-nilai humanis. 

Kedua, mengkomparasikan, dimana dalam langkah ini peneliti 

membuat perbandingan antara hasil dari langkah pertama di atas 

dengan berbagai teori dan konsep yang peneliti ikuti sesuai tema 

penelitian, dimana teori dan konsep tersebut mengacu pada buku-

buku atau sumber tertulis lain yang menulis tentang nilai-nilai 

humanis, pendidikan humanistik, pendidikan Islam. 

Ketiga, menarik kesimpulan, langkah terakhir dari penelitian ini 

adalah menarik kesimpulan sementara, karena harapan peneliti, 
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penelitian ini akan ditindak lanjuti oleh peneliti lain karena 

keterbatasan peneliti dalam memahami arti tokoh wayang Semar 

yang ditinjau dari dua segi sebagaimana tersebut diatas. Adapun pola 

pikir yang peneliti gunakan dalam menarik kesimpulan ini adalah 

dengan mengunakan pola pikir deduktif, yaitu dengan cara 

menguraikan suatu data umum atau kaidah umum yang kemudian 

untuk ditemukan hal-hal yang lebih spesifik atau khusus, dimana 

kesimpulan itu dengan sendirinya muncul dari satu atau beberapa 

premis.
77

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi, yakni suatu gambaran tentang isi skripsi secara keseluruan dan 

dari sistematika itulah dapat dijadikan satu arahan bagi pembaca untuk 

menelaahnya. Supaya dapat melakukan pembahasan secara runtut, maka 

peneliti sajikan sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

BAB I: merupakan pendahuluan. Dalam bab ini peneliti 

mengungkapkan mengenai latar belakang masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan danKegunaan penelitian, Telaah Pustaka, kerangka Teoritik, dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II: Dalam bagian ini, penulis memaparkan gambaran umum 

wayang dan tokoh wayang Semar, yang meliputi: Gambaran umum 

wayang, macam-macam wayang, silsilah wayang, siapa Semar, 

                                                           
77

 Puis A partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 

1994), hlm. 95. 



54 
 

munculnya tokoh Semar dalam pewayangan, ciri-ciri fisik dan karakter 

tokoh wayang Semar, Asal-usul tokoh wayang Semar dan peran tokoh 

wayang Semar dalam wayang Kulit Purwa. 

BAB III: dalam bab ini merupakan analisis dari rumusan masalah 

yang ada, yang isinya menggambarkan analisis nilai-nilai humanis yang 

digambarkan melalui karakter tokoh wayang semar, dan relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Isalam. Dengan sub bab A. Makna dan 

karakter tokoh wayang Semar. B. Nilai-Nilai Humanis dalam karakter 

tokoh wayang Semar. C. Relevansi Nilai-nilai humanis dalam karakter 

Tokoh Wayang Semar dengan Pendidikan Agama Islam . 

BAB IV: bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan, 

saran-saran dan kata penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari kajian yang sudah penulis lakukan tentang nilai-nilai humanis 

pada karakter tokoh wayang Semar dapat dirumuskan beberapa 

kesimpulan yang sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah 

dalam ekripsi ini.yaitu: 

1. Nilai-nilai humanis yang terdapat pada tokoh wayang Semar antara 

lain adalah  : a.) kebebasan yaitu religius, kejujuran, kerja keras,  b.) 

persamaan, yaitu toleransi, demokrasi, c.) persaudaraan, yaitu 

teladan, amanah,  memaafkan orang lain. 

2. Relevansi nilai-nilai humanis tokoh wayang Semar dengan beberapa 

komponen pendidikan agama Islam sangat relevan khususnya dalam 

tujuan, fungsi, dan metode. 

B. Saran  

Saran  yang ingin penulis sampaikan adalah kepada seluruh seluruh 

civitas pendidikan, khususnya pendidik  yang membaca skripsi ini agar 

mengoptimalkan dan bersungguh-sungguh dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai humanis dalam setiap pembelajaran dan pendidikan baik 

didalam kelas maupun diluar kelas. Penanaman nilai-nilai humanis tidak 

hanya dimasukkan dan di ajarkan bersamaan dengan pelajaran didalam 

kelas, tetapi juga diajarkan diluar itu dengan selalu memberikan contoh 
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dengan tingkah laku yang baik untuk dilakukan. Tidak hanya melalui 

teori dan nasehat saja, tetapi sektor budaya juga sangat berperan. Seperti 

tokoh wayang Semar yang sangat dikagumi banyak kalangan. 

Nilai-nilai humanis dalam tokoh wayang Semar sangat banyak dan 

sangat relevan untuk dapat diterapkan dalam pembelajaran di semua 

jenjang dan jenis pendidikan. Untuk itu alangkah lebih baik jika pihak 

sekolah dapat menerapkan nilai-nilai tokoh wayang Semar dalam 

pendidikan. 

Saran selanjutnya yang ingin penulis sampaikan bahwa orang-orang 

Jawa hendaknya bisa lebih membudayakan pertunjukan baik sebagai 

hiburan, sarana dakwah, seni, dan proses penanaman nilai-nilai humanis 

pada masyaraakat Jawa yang mulai menghilang ke-jawa-annya. 

Alangkah lebih baik apabila orang-orang Jawa saat ini mampu 

menyebarkan/lebih membudayakan wayang tidak hanya dikalangan 

masyarakat Jawa. 

Saran berikutnya, pertunjukan seni wayang merupakan pertunjukan 

asli Indonesia yang diperankan berdasarkan daerah masing-masing. 

Seperti di Jawa dimainkan dengan bahasa Jawa, di Bali dimainkan 

dengan menggunakan bahasa Bali, di Sunda diperankan menggunakan 

bahasa Sunda. Alangkah lebih baik jika penanaman nilai-nilai humanis 

pada wayang ataupun tokohnya dapat diterapkan pada pembelajaran 

bahasa daerah di daerah masing-masing tempat. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, 

karena dengan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya, penulis selalu 

mempunyai semangat dalam mengerjakan skripsi sehingga dapat selesai 

sesuai rencana dan lancar. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan kontribusi pada dunia 

pengetahuan agar para pembaca semakin terbuka wawasannya. Semoga 

pula dapat memberi sumbangsih pada dunia pendidikan di Indonesia, 

supaya pembelajaran yang monoton dan kurikulum yang terus dinamis 

dapat tumbuh dengan efektif, efesien serta bermanfaat. Semoga pula 

skripsi ini dapat menjadi salah satu upaya pelestarian budaya dan 

menjadi informasi bahwa budaya lokal banyak mengandung nilai-nilai 

yang sangat bermanfaat bagi banyak orang. Semoga pula skripsi ini dapat 

menjadi salah satu cahaya bagi dunia agar menilik ke negara Indonesia, 

bahwa di Indonesia terdapat banyak budaya yang mengandung nilai 

luhur. Amin,,,ya rabbal „alamin. 

Selanjutnya penulis menyadari, dalam penulisan skripsi ini, masih 

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Oleh karen itu, 

kritik dan saran yang konstruktif dari pembaca sangat penulis harapkan 

demi menyempurnakan kekurangan-kekurangan ini. Akhirnya teriring 

do‟a penulis panjatkan “allahuma shalli wasallim „ala sayyidina 

Muhammad wa‟ala alihi ajma‟in. Rabbishrahlii shadrii wayassirlii amrii 
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wahlul „uqdatan yaf qahu qawlii. Hasbunallah wani‟mal wakil. Ni‟mal 

maula wani‟malnashir”. 
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